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Abstract

Ohyster mushrooms easily o cultivated so this activities hecome to choice of small and medium enterprises
SMEs ) to conduct cultivation . Oyster mushroom ( Pleurotus ostreatus ) is a nutritious food ingredient
with high protein | rich in vitamins and minerals , low in carbohvdrates | fat and calories . Oyste
mushroom products can not only be consumed in the form of coaked vegetables , but can be processed int
a form processed foods like crispy mushrooms , mushroom chips , nuggets mushroom , mushroor
dumplings , and other processed foods . Farmer groups " Agro Mandiri Graha" develop the cullivation
ayster mushroom by processing into food products . With the 1hAf program the persons from Unimus tear
parinered with farmer groups " Agro Mandiri Graha " to enhance the abiliy of members of the group |
the developmeni of agribusiness and the strengthening af farmer groups became strong farmer
arganizations and independent . The results obtained from IbM are : improved the skills of farmers cultivat
oyster mushrooms in oyster mushroom into food products like : mushroom chips , nuggets mushroom
mushroom dumiplings . meatballs mushrooms , mushroom satay and crispy mushrooms and improy
financial management and marketing of products

Keywords : avster mushrooms processed foads | agribusiness development
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Indonesia sangat kaya akan hasil sayur-
sayuran, buah, ikandaging dan susu. Jamur
merupakan salah satu jenis sayuran yang
memiliki bentuk, warna sangat beragam dan
rasa yang lezat jika dimasak. Sehingga minat
masvarakat dalam  mengkonsumsi  jamur
semakin hari semakin meningkat. Fenomena
ini memberikan peluang usaha bagi masyarakat
untuk  membudidayakan  jamur  sebagai
alternatif penambah penghasilan vyang dapat
meningkatkan taraf hidup ekonomi sekaligus
menciptakan lapangan kerja baru  bagi
masyarakat,

Jamur Tiram mudah untuk dibudidayakan
sehingpa menjadi pilihan usaha kecil dan
menengah untuk melakukan usaha budidava
ini.  Jamur tiram (Plewrotus  ostreaius)
merupakan bahan makanan bernutrisi dengan
kandungan protein tinggi, kava vitamin dan
mineral, rendah karbohidrat, lemak dan kalori.
Jamur ini memiliki kandungan nutrisi seperti
vitamin, fosfor, besi, kalsium, karbohidrat, dan
protein, Untuk kandungan proteinnya, fumayan
cukup tinggi, wailu  sekitar  10,5-30,4%,
Komposisi dan kandungan nutrisi setiap 100
gram jamur tiram adalah 367 kalori, 10,5-30,4
persen protein, 56,6 persen karbohidrat, 1,7-2.2
persen lemak, 0,20 mg thiamin, 4.7-4.9 mg
riboflavin, 77,2 mg niacin, dan 314.0 mg
kalsium, Kalori yang dikandung jamur ini
adalah 100 kj/100 gram dengan 72 persen
lemak tak jenuh. Serat jamur sangat baik untuk
pencernaan, Kandungan seratnya mencapai
7.4- 246 persen sehingga cocok untuk para
pelaku  diet. Berdasarkan penelitian  Sunan
Pongsamart,  biochemistry,  Faculty  of
Pharmacewstical — Universitas  Chulangkorn,
jamur tiram mengandung protein, air, kalori,
karbohidrat, dan sisanya berupa serat zat besi,
kalsium, vitamin B1, vitamin B2, dan vitamin
C.

Wilayah Semarang memungkinkan untuk
melakukan budidaya jamur tiram. Didukung
transportasi yang mudah membuat
pendistribusian hasil panen jamur tiram juga
mudah, sehingga menjadikan budidaya jamur
tiram bisa untuk dikembangkan. Produk jamur
tiram tidak hanya bisa dikonsumsi dalam
bentuk sayvuran dimasak, akan tetapi dapat
diolah menjadi bentuk makanan olahan lain
seperti jamur krispi, keripik jamurnugest
jamur, pepes jamur, sate jamur dan makanan
olahan lain.

Kelompok budidaya jamur tiram yang
tergabung dalam Kelompok Tani Jamur “Agro
Graha Mandiri” yang beralamat di Jalan
Wonomulyo Mukti Timur G TIT Rt 08 Rw 11,
Perum Graha Mukti Utama Kelurahan
Tlogomulyo, Kecamatan Pedurungan
Semarang  didirikan  untuk = mengatasi
permasalahan ekonomi para anggotanya yang
masih hidup dalam taraf kekurangan. Angzota
dari  kelompok usaha ini sebagian besar
berprofesi sebapai pekerja serabutan dan
pekerja tidak tetap. Dengan usaha baru ini
diharapkan dapat meningkatkan taral hidup
dengan menambah penghasilan melalui usaha
budidaya jamur tiram. Dan berkembangnya
usaha ini akan dapat menciptakan lapangan
kerja baru untuk masyarakat yang lain.

Kelompok Tani Jamur “Agro Graha
mandiri” bergerak dalam bidang agribisnis
usaha budidaya jamur tiram dengan menanam
jamur tiram pada lzhan di rumah anggota
kelompok. Kelompok tani ini berjumiah 20
orang ,dan telah membudidayakan jamur tiram
sebanyak 500 sampai 1000 baglog bibit. Jamur
dipanen setiap hari sebanyak 30 sampai 50 kg
dan hasil panen dijual ke pengepul jamur,
Tetapi karena jamur tiram basah tidak bertahan
lama, kelompok tani ini juga mengembangkan
usaha mengolah hasil panen jamur tiram
menjadi makanan berupa keripik jamur, pepes
jamur, nuggel jamur dil makanan kering vang
terbuat dari jamur tiram. Dengan usaha tersebut
kelompok tani dapat meningkatkan
kemampuan anggotanya dalam pengembangan
agribisnis serta penguatan  kelompok tani
menjadi organisasi petani yang kuat dan
mandiri,

Target Luaran

Program 1yM pada Kelompok Tani Jamur
akan dilaksanakan ini akan menghasilkan:

1. Produk atau makanan vang berasal dari
Jamur tiram berupa:

a. Jamur krispi

b. Keripik jamur

c. Pepes jamur

d. Nugget jamur

e. Siomay jamur

f. Sate jamur

. Peningkatan jumlah produksi jamur tiram dan

dengan peningkatan kualitas hasil produksi
makanan olahan dan dapat memperoleh nomor
ijin produksi rumah tangga,

3. Menerapkan manajemen keuangan/
pernasaran usaha jamur tiram

- Sertifikat kegiatan [pteks bagi masyarakat

kelurahan Tlogomulyo dengan harapan hasil
produksi bisa menjadi salah satu makanan/
oleh-oleh khas Semarang,
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Tujuan Pengabdian Masyarakat

Tujuan diadakannya kegiatan IbM inj
adalah :
Meningkatkan ketrampilan kelompok tani
jamur tiram mengolah jamur tiram menjadi
produk makanan olzhan
Meningkatkan kemampuan kelompok tani
dalam meningkatkan mutu hasil produk.
Meningkatkan kemampuan manajemen
keuangan, dan pemasaran hasil produksi
Manfaat Pengabdian Masyarakat

Adapun manfaat yang dapat diperoleh
dari kegiatan [bM ini adalah:
Melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi
dalam bidang pengabdian kepada masyarakat
yailu membantu program Pemerintah dalam
pemberdayaan  masvarakat guna mengatasi
kemiskinan
Interaksi  antars  perguruan  tingei  dan
masyarakat secara langsung untuk membantu
mengalasi permasalahan  yang ada dalam
masyarakar,
Mengembangkan usaha untuk meningkatkan
ckonomi masyarakat dengan peran serta dosen,
mahasiswa, lembaga penelitian dan pengabdian
masyarakat, lembaga pemerintab dalam hal ini
adalah dinas pertanian serta kelompok tani
Jamur tiram sebagai mitra kegiatan.
METODE

Kegiatan  |hM
menggunakan metode
Penyuluban/ Ceramah
Pelatihan dan Pendampingan
Evaluasi

Kegiatun 1M dimulaj dengan
melaksanakan kegiatan penyuluhan
peningkatan budidaya jamur tiram dengan
bekerja sama dengan dinas terkait yaitu Dinas
Fertanian  Kota  Semarang.  Kemudian
penyuluhan dilanjutkan dengan materi tentang
pengembangan jamur tiram menjadi produk
olahan makanan dari tim  pengabdi dari
Teknologi Pangan Unimus.

dilakukan  dengan

Gambar |

Kegiatan berikutnya adalah praktek
pengolahan jamur tiram menjadi makanan
olahan dengan mendatangkan 2 (dua) orang
nara sumber produsen keripik jamur tiram dan
produsen makanan nugget dan aneka makanan
olahan dari jamur tiram. Kegiatan prakiek
berlangsung 2 (dua) kali yang dilakukan di
laboratorium teknologi pangan Unimus, dan
dilanjutkan praktek di tempat usaha kelompok
tani.

Dalam kegiatan praktek pengolahan, tim
pengabdi juga  melakukan  pendampingan
selama  kegiatan  tersebut berlangsung,
Selanjutnya pada bulan ke 3, kegiatan
dilakukan evaluasi hasil proses praktek dan
diberikan penyuluhan kembali tentang proses
pengemasan, analisis usaha dan pemasaran.
Selama kegiatan kelompok tani berkomunikasi
secara intensif dengan tim pengabdi Unimus
guna pencapaian hasil vang optimal,

Menjelang akhir kegiatan tim Unimus
menyampaikan bantuan alat produksi berupa
mesin - oven, showcase dan sealler, serta
bantuan bibit jamur tiram sebanyak 1.500
baglog, dengan harapan alat alat produksi bisa
membantu mengembangkan usaha secara
berkesinambungan, Kegiatan berakhir dengan
pertemuan  dengan  kelompok  tani  dan
mengevaluasi semua hasil vang telah dicapai.

Kegiatan IbM berakhir bulan Desember
2013, tetapi tim  pengabdi Unimus tetap
melaksanakan pemantavan dan pendampingan
secara berkelanjutan agar pelaksanaan kegiatan
pengabdian tidak berhenti pada program akan
tetapi tetap berkomunikasi dan  pembinaan
terhadap kelompok UKM  sebagai  bagian
integrasi akademik pada masyarakat dalam
Tridarma Perguruan Tinggi darma pengabdian
masyarakat,

Adapun transfer ipteks yang dilakukan
adalah
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Permasaluhan:

makanan olahan
J.Kebutuhan szrana prasarana

| Pengembangan budidaya jamur tiram
2 Ketrampilan mengolak jamur menjadi

11

Kendala :
Kurangnya pengetahuan

tenang
teknologi tepat guna uniuk pengpalahan
jamur tiram menjadi produk makanan

4

Jjamur dan ancka makanan

Solusi vang Ditawarkan ;
LPelatihan pengalahan jamur tiram menjadi nugged jamur, keripik

2.Pelatihan managemen unil usaha, pengembangan moedal wsaha, dan
peneelolaan keuangan, serta strateri pemasaran produk

4

Induksi teknologi tepal guna uniuk pengembangan budi daya
jamur tiram dan pengalshannya menjadi produk makanan

!

Analisis teknis dan
ekanomi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan IbM telah dilaksanakan mulai
tangzal 7 Juli 2013, dengan pembukaan
kegiatan di rumah salah satu anggota kelompok
tani “Agro Graha Mandiri”, Kegiatan berjalan
dengan lancar dengan sambutan positif dari
anggota kelompok tani, Kegiatan selanjutnya
dilakukan dengan penyuluhan dan pelatihan
pembuatan aneka produk makanan dari jamur
tiram. Dalam pelaksanaan pengolahan produk
makanan ini juga dilakukan pendampingan dan
evaluoasi hasil dari produk tersebut oleh tim
pengabmas untuk menjamin hasil dari produk
makanan tersebul.

Adapun hambatan selama kegiatan

IbM berlangsung adalah sebagai berikut:
Hambatan Kegiatan IbM adalah
Jenis kegiatan adalah pengolahan  produk
makanan, schingea wakin pelaksanaan agak
mundur dari jadwal dikarenakan bersamaan
dengan bulan puasa dan libur hari rava Idul
Fitri,

o

4
. 3

Musim kemarau mempengarshi  terhadap
produksi jamur tiram, sehingga pasokan bahan
baku menjadi berkurang, menghambat kegiatan
latihan praktek

Petani jamur tiram selain kegiatan bertani juga
memiliki kegiatan/pekerjaan vang lain seperti
menjadi guru, pedagang, schingga kesulitan
mengatur pertemuan atau kegiatan pelatihan
bersama.

Karena kegiatan ini adalah merupakan proses
awal dari pengolahan bahan jamur menjadi
produk makanan maka hasil belum maksimal
masih perlu banyvak latihan dan pendampingan
Pendampingan terhadap hasil produk makanan
olahan dan pemasaran hasil produksi
Menyelesaikan Masalah:

Pembukaan pengabdian sudah  dilaksanakan
pada bulan Juli sebelum bulan puasa, dan
kegiztan selanjutnya dikoordinasikan bersama
setelah lebaran idul fiwd

Mengundang nara sumber dari produsen anska
makanan  olahan  untuk  meningkatkan
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kreatifitas para Petani jamur untuk  bisa
mengolah berbagai makanan dari jamur tiram,
Mengatur jadwal pertemuan/ kegiatan bersamg
di hari Mingoy dan prakiek  pengolahan
dilakukan di rumah masing masing anggota,
Tim pengabmas melakukan Pendampingan,
Melakukan pendampingan  kegiatan secara
kontinu dan berkelanjutan sampai kelompok
tani mampy melaksanakan proses  produksi
dengan baik, muylaj dari pengolahan sampai
Pemasaran hasil produlksi.

Dilakukan  kegjatan berkelanjutan  unuk
pendampingan dan pemasaran produk

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Kegiatan [b dapat berjalan dengan baik dan
lancar karena kerjasama vang baik antara Tim
IbM, LPPM, Diinas  terkait, dan mitra
pengabmas

Antusias dan kerjasama darj mitra Kelompak
Tani “Agro Graha Mandir" sangat mendukung
kelancaran kegiatan [bM

Hambatan bahan balky (Jamur tiram) di musim
kemaray diharapkan dapat  diatasi dengan
adanya penyuluban lentang  pemeliharaan
budidaya jamur tiram di musim kemarau yang
lebih intensif

Petani memilik; motivasi dan keinginan seria
kemauan untuk mengolah jamur tiram menjadi
makanan olahan Yang tahan lama,

SARAN

Jangka waktu pencairan dana IbM dan jangka
wakty  pelaksanaan kegiatan  yang  terlaly
singkat 3 bulan) mohon dipertimbangkan untuk
kualitas kegiatan pengabdian masyarakat,
Kegiatan pengabdian masyarakar tidak berhenti
ketika  prosram  Jbp selesai  tapi  dapat
dilanjutkan berkesinambungan sebagaj
kegiatan rutin yang dilakukan LPPM terhadap
mitra mitra kerja binaan melalui kerjasama
yang  dibentuk schingga  memberikan
penguatan terhadap pencitraan skademik dj
nasvarakat,
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Alas  terlaksananya kegiatan  [bM
Kelompok Tani Jamur Tiram  Kelurzhan
Tlogomulyo kami Tim Pengabmas pelaksana
kegiatan mengucapkan terima kasih kepada
Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderz] Pendidilan
Tinggi, Kemendiknas yang telah memberikan
pendanaan  kegiatan [hM schingea dapas
berjalan dengan baik.

Rektor Universitas Muhammadivah Semarang
vang telah memberikan pembinzan kepads tim
pengabdi pelaksana kegiatan 150

Ketua dan  staf Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakar Unimus yang telah

memberikan fasilitas dan SArENa  [eeEsarana
pendukung kegiatan [hM

Ketua dan anggota kelompok tan; ¢ Agro Graha
dMandiri” vang telah berkerja sama

sangat baik dengan seluruh tim penga
schingga kegiaran dapat berjalzn de
Mahasiswa  prodi Akuntansi semestzr
Unimus yang telah membantu teriaksananya
kegiatan TbM

Nara sumber dan seluruh. Tom penzahdj
kegiatan lbm

Semoga kegiatan TbM inj biss bermanfast ha
masyarakat dan merupakan darmz  hal
akademik dalam rangka membann
pemerintah dalam Pengentasan }
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